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Meninrbang irahura ketreradaan Menara l-elekomunikasi yanq i-rreliputi
Peniancar- Telep0tr- Seluler, Penrani:ar" Ratlio, Perttancar
Televisi dan laln sebaElainya, adalah merupaP.,an bagian dari
kelengkapan Jaringan Telekonrunikasi yanq sangat diperlukan
;ialarn peiiyelertqlle raan Tei+F.oinulika si ltuna lnerrin gtiatttan
Pelayanan dan JangP,.auan Area ( Coverage )Telekomunikasi;

natrw? dengan semakin pesatnila pemhaiigunan Menara
Telekornurrikasi Telelron Seluier. qLln;? Lrerluasan calrupan
jangkanan siqlnalnya dan untuk mensinergtikan keseterdiaan
Estetika Ruang Wilayah dengan ketrntuhan Menara
Telekomunikasi, nraF,a petlu adanya lrengaturan tentang
pembatasan jumlah pemt:angunan Menara Telekomunikasi
Beriama cli KaLrupaten Xatinglan sehinglga diharapkan rlapat
tercatrtai efektifitas r:iart efisiensi clalant nenggunaan dan
penranfaatan ntanq:

bahua lrerdasarkan pertimbangan seLraqaimana dimaksud

1;acia lrnruf a clarr b Ciatas. perlu ditetiafrhan dengan Peraturan
Eupati Katitrgati
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Mengingrat : 1. Undang-Undanq Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan
Ruang ( Lembaran Negara Republik lndoriesia Tahun
1992 Nomor 1'l 5, Tambahan Lembaran Negara
hlomor 3501 ):

Undangp-Undanq Flomor 36 Tahun l ggg tentang
Telekomunikasi ( Lenrbaran Negara Republik lndonesia
Tahun 19gg trlomor 154, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3B[+1 1;

Undang-Undanq hlomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan
Gedung ( Lembaran Negara Repblik lndonesia Tahun 2002
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara 4247 l;

Undang-Unclang Nomor 5 Tahun 2OAZ tentang
Pemtrentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan,,
Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau,.Kabupaten
Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung
Raya, clan Kabupaten Bafito, Timur di Provinsi Kalimantan
Tengah ( Lembaran f'legara Tahun 2002 Nomor 1g
Tamtrahan Lembaran Nlegara Nomor 4180 ); -

UndanryUnclang Nomor 10 Tahun 2DA4 tentang
Penrtrentukan Peraturan Perunclanq-unclanllan ( Lerrrlraran
Negara Tahun 2004 Nomor 5-",, Tambaharr Lenrtraran
Negara Nomor 438tr );

Undangl-Uncla ng-- l{ontcr -72 Tahun 2004 tantang
Pernerintahan Daerah ( Lembaran Negara Tahun 2004
lrlomor 125. Tanrbahan Lembaran I'legara Nonror 4437 ].
setragaimana telah cliubah ctenqan UnctangUndang l{omor I
Tahurr 2005, tentanq Perutrahan Peraturan Pemerintatr
Pengganti U&rctang-Undang Nonror' -'rl Tahun 2005 tentang
Perirbahan UndangUndang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Penrerintahan Daerah ( Lenlbaran Negtara Republilr
lndonesiA Tahun 2005 Nomcr 108. Tambahan Lembaran
l'legara Nomor 4548 );

Undang-Undang Nonror 33 Tahun 2004 tentang
Pefimtiangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah ( Lemtraran Negara Republik lndonesia
Tahun 2004 Nlonior 126,Tanrbahan Lemtrararr Neqara
frlomor 4438 );

Peraturan Pemerintah lrlomcr 52 Tahirn 2000 tentang
Penyelenggaraan Telekomirnikasi ( Lenrbaran Negara
Repulrlik lnclonesia Tahun 2000 Nomor 107. Tambahan
Lenrirara.n Negara Nomor 3980 );
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Meneta[rKan

Peratumn Pemerintah Nonror 53 Tahun 20S0 tentang
Penggunaan Si>ektrum FreRuensi R=riio dan Orbit Satelit
( Lembaran l.leglara Tahun 2000 Nomo;- 108, Tarnbahan
Lernl;aran f{egara Nan:or 39El 

.};

Peraturan Pemerirrtah Nomor S5 Tahun 2001 tentang Paialt
Daeratr ( Lemiraran Negara Republik tndonesia Tahun 2fi01
lrlonror 118, Tamtralran Lerrif;amn I'{eciai'a Flonror4l38 );

Peraturan Femerintah Notllor 6 Tahun 2006 tentang
Penqtelolaan Baranqt Milik NegaralDaerah i Lembaran
lilagara Republik , lndonesia Tahun 2006 f{omor 20,
Tambahan Lemtraran Negara Nomor 400S );

Peraturan Pemerintah Nomor lB Tahun 2007' tentang
Penrtra-oian {.Jrusart Penrefintaltan antara Pemerintah,
Penrerintah Daeralt Provinsi dan Fenterintah Daerah
Kalrupaten/Kota ( Lemtlai"an l.legara Tahun 2007'ttlomor 82,
Tarnbalran Lenrbaran trlegara irlomor 4737 );

Peraturan fraerah Katrupaten Katingan itlotnor I Tahun 2003
tentangl 'sumlranqran Fihak Ketitta kepacla Penterintah
Kabupaten ( Lentlraran Daerah Katrupaten Katingan Tahun
2001 Nomor a );

Peraturan Daerah Kaht:fatett Katingan Ncmor 2d Tahun
2004 te.ntang ljin Mendinkan Bqnglltan ( Lenttramn ftaeralr
Kabupaten Katingatr Tahun 20M Nom or 24 \'.

MEMUTUSKAN

PERATIJ RAI.I BU PATI KATII\ICiAI{ TENTANG PEI}OMA.I\I
PEMB,I\I{(fUNAN DAI{ , PEI\iATAAN MENARA
TELEKC)MUNIKASI OI KABUPATEN KATIN(J.AI.{.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

1. Daeran Otonom selanjutnya disebut Daerah adalah Kesatuan Masyarakat
Hukurn yanll ri'rempunyai batas-tlatas wilayah yanet berwenang ntengattir datr
mepgLlrus urusan Perrierintahan tlan kegrentingan masyarai<at setempat
metturttt Prakarsa sencliri trerdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem
Negara Kesatuan Reputrlik lndonesia ( NKRI )
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2.

1J^

4.

Pemerintalt Daerah aclalah Bupati dan Perangkat Daerah seOagai Unsur
Penyelengqara Pemerintahan Daerah.

Telekotnunikasi adalalt setiap pemancaran, pengiriman, danlatau penerimaan
dari setiap informasi clalam bentuk tanda-tanda,'isyarat, tulisan, gambar,suara
dan bunyi ntelalui sistent kawat, optic. radio, atau sistem elektromagnetik
Iainnya.
Telettotiiunikasi lthusus adalah Penyelenggaraan Telet<omunikasi untuk
meteorologi dan gteolTsilta, televisi siaran, radio siaran, amatir radi.
Komunikasiyang nrendapat ijin untuk merakukan kegiatan usahanya.
Operator adatah penyelenggara jasa dan/atau JaringJan Telekomunilqasi yang
mendapat ijin untuk melalqukan kegiatan usahanya.,

6.

7. Penyedia Menara aclalah penrsahaan trerbadan hnkum lndoneisia
nrenrbangun dan nrengelola ntenara untuk diglunakan secara bersama
keperluan Telekomun ikasi.

E. Jaringan Telekomunikasi adatah sarana clan prasarana
yang menjamin dapai dilaksanakannya Tetet<onrunikasi.
M en a ra Telekom unikasi.
Garis Sempadan Jalan aciaiah garis
mendirikan bangunan dan/atau pagar

yang-
bagi

i
irj

sebagai suatu sistem
salah satunya adalah

iratas luar pengantanan untuk dapat
dikanan kiri jalan/sungai atau jaringan

10.

{t

I .J.

14.

15

16

lt

l'l

rnqasr.
Menara Telekontunikasi aclalah trangunaii yang betfungsi sebagai penunjang
Jaringan Telekomttnikasi yanq desainflrentuk kontruksinya disesuaikarr
dengan keperluan Jaringan Telekorirunikasi.
Menara Telekomunikasi khusus adalah Menara yang berfungsi sebagai
penunjanq Janngan Telekomun ikasi Khusus.
Menara Telekornunikasi Bersama aclalah Menara Telekomunikasi yang dapat
digunakan cleh lebih clari satu Operator.
Menara Telekontuttikasi Rangka aclalalr Menara Telekomunikasi yang
Lranglunannya merllpakan ranqka baja yanet,diikat oleh trerbagai simpul untuk
menyatukannya.
Menara Telekomunikasi Tungqal adalah Menara Telekonrunikasi yang
bangtunar-rnya be*rentirk'tunggal, tanpa sclanlr2 simpul-sirnpul rangka.yang
ntengikat satu sanra lain.
Kamuflase aclalah penyesuaian desain bentuk Menara Telekornunit(asi yang
diselaraskan dengan lingtkungan dimana Menara tersetrut herada.
Transntisi Utanta ( Backbone ) acJalah Jaringan Telekonrunikasi utama lrang
bertungsi sebagai Jannqan Penghutrung Utama.
ljin Penenillatan Menara Telekomunikasi aclalah penjinan yang dikeluarkan
setraqlai clasar uniuk Penriirian dan Pengoperasian lslenara Telekoniunikasi.
Ijin Uienclitikatt Bangunan aclalah ljin yang dibenkan kepada seseomng atau
Badan usaha yanlt akan nrelakukan kegiatan menclirjltan banqunan.
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20.

Bangunan adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi )ang menyatu
denqan tempat KeduduKannya, sebagian atau seluruhnya berada diatas
dan/atau didalam air, ),ang bertungtsi tidak sebagai tempat manusia
melakukan kegiatan.
Bangyunan Pelengkap ada lah tianqunan-bangunan yang merupakan
petw-rjudan fisik yang tidak dihuni manttsia, yanq tierfungsi sebagai sarana
penunjang jaringan utilitas antara lain ducting, handhole, gardu listrik, rumah
kabel, tiang/menara telekomunilrasi dan listrik, panel listrik dan telekomuniltasi
sefta lainnya yang lreracla diatas tanalr, dibawah tanah dan didalam laut.

21. lltik Lokasi Menara ( Celt Planing ) adalah Titik-Titik Lokasi Menara yang
telah ditentukan untuk Pemf:angunan Menam Telekomunikasi Bersama.

22. Obyek Wisata adalah Karnasan dengan fungsi utama untuk kegiatan rekreasi
yang dikelola oleh Pemerintah, Swasta atau Kelonfpok Masyarakat,.

23. Barang Daerali adalah semua lrel<ayaan atau aset Pemefintah Daerah baik
yang dimiliki maupun dikuasai, yang lreruujud, yang bergemk maupun tidak
bergerak lreserta bagian-bagiannya ataupun yang merupakan satuan tertentu
yanq dapat dinilai, diukur atau ditimbang berupa Tanah dan Bangunan
M enara TelekomLr nika sr.

?4. Sulttlrangan Pihak Ketiga aclalah pentberian Pihak Ketiga kepada Daeralr
secara sukarela, iklrlas dan tidak mengikat, yang perolehannya Pihak Ketiga
tidatt bertentangan dengan Perundang-unclangan yang bedaku, baik yang
ireiupr3 uairg aiarr i/an!l cjisanralian dengan uang llaupun trarang-baranEI-,
tlaik irang lrerqerak rnaupun yanEt ticlak bergeraK.

BAB II
PERSEBARAN DAN BENTUK MEHARA TELEKOS,TUNIKASI

Pasal 2

Persebaran Menara Telekoniunikasi diatur dalanr C:ett Planing dan harus
trternpetltatikan potensr ruang wlayalr yatig tet'sedia, kepadatan penrakaian Jasa
Telekontunikasi cjan cJisesuaikan clengan kaidah Lrenataan ruang r*ilayah,
keamanan clan ketertiban linqkungan. estetika dan kebutuhan Telekomunikasi
pada untunlnya . .

Pasal 3

Met,'aia Telekoittrinikasi cliklesiflkasikan daiam 2 iDua )Bentul<, tociiri clari Menara
Telekorttnnikasi Turrggal dar-r l+ienata TelekorlLrnikasi Rangka yang desain
( bentuk ) kon-sh-ukSiny3 disesuaikan rlengan neletakann;r3.

Pasal 4

i1). PentbanglLtiian titefiat'a telekornrtrtix.asi akan clituanqkan dalanr bentuk
cell planing.
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(2!,. Pembangunan Menara Telekomunkasi sebagaimana ditentukan datam
Cell Planing harus mendapatkan Rekomendasi dari BAPPEDA' Dinas
Perhubungan dan Telekomunikasi dan Dinas Perijinan dan Penanaman
Modal Daerah Kabupaten Katinqan.

Pasal 5

Untutt Kepentinqan Pembanglunan Menara Telekomunikasi Khusus yang
nrenterltlkan kriteria khusus seperti untuk keperluan nreteorologi dan geofisika-,
televisi slaran, radio siaran, navigasi peneftangan, pencarian dan pertolongan
kecelakaan, amatir radio kotnunikasi antar pencluduk clan suasta serta keperluan
Transntisi Jaringan Telekorttunikasi Utanra ( Beckbone ) dikecualikdn dan
ketentuan sebagaimana dimaksuct rlalam pasal 4

BAB III
MENARA TELEKOMUNIKASI BERSAMA

Pasal 6

(1) Dalam upays metnininralkan junrlalr Menara Telekornunikasi, Pembangunan
TelekotttuniKasi Baru diharusltarr untut< clisiapltan dengan konstrultsi Menara
Telekontunikasi yang memenuhi syarat dan harus nrerupakan Menara
Telekomurtikasi Bersama yanq diqunakan oleh lebih clari 2 ( Dua ) Operator.

(2) Penyedia Menara ctiurajihkan menyampaikan Rencana Penempatan Menara
kepada Penterintah Daerah unttlk disesuaikan'clengan pola perselraran titik
Menara Telekontunikasi Penterintah Daerah, sebagaimana tercantum dalam
C;ell Plariing yanq clilam;rirltan clan nterupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturarr ini.

(3) Dalant hal Rencana_Penentpatan Menara yang disampaikan oleh penyedia
Menara tidak sesuai dengan Cell Planing, malqa Penrerintah Daerah akan
menglarahkan agar PemtranglLtnan Menara disesuaikan dengan C:ell Planing
yang telah ada, 

r

Pasal 7

Menara Telekomunikasi yang telah ada ( Existing ) apabila secara teknis
rnernungkint<an, dan telah sesuai denglan Pola Persetraran ( Cell planing ), harus
digunakan secara trersama-sanra oleh lebih dari z ( Dua ) operator.

Pasal B

('1) Menara Telekomunikasi Khusus yang saat ini digunakan untuk keperluan
Televisi Siaran, kelreradaannya i;ersifat Senrentara.

0
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(2). fuatrila telah tersedia Menara Baru yang dapat digunakan secara
bersama-sarila untuk menampung feranfrfaf Penrancar 1 Transceiver ),
maka Operator Televisi Siaran OlwaliOXan merelotssi Peranglet
Pemancamya ( Transceiver ) lte sarana tersel:ut.

{1). Pemtlangunan l\4enara Tele*tornnnikasi merupakan altematif_terakhir untuk
Penenipatan Antena, apabila tidak terclapat samna yang lain dapat
ditempatkan Anten a Tele"komunikasi.

t?t Jika kebutuhan Menara Telekomunikasi herclasarkan kajian bersama antara
Pemerintah Daerah clan Penyedia Menara, tellyata nrerupakan sqatu
keharusarr, maka untuk menjaqga estetika kota dan rnengurangi beban pada
Menara, Penempatan Perangkat Radio Link agtdr disubtitusi/diganti dengan
ntenggunakan Jaringan Kabel Telet<ornunikasi yang tersedia tlan harus
diiaclikan lt'lenara Bersama yangl cliEtunakan cleh tetrin ,rari 2 (Dua ) operator.

p E R I J I ruA N p E M BA N GU N ?fl 
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Pasal 10

Proses Perijinan Pembanounan [4eriara Telekomunikasi yang dila]tukan oleh pihat<
swasta harus ntelalLti lnstalrsi Penrerintah/0inas-dinas tettait cli Kabupaten
Katingan

Pasal 11

Proses Perijinan disecliakan clenglan proses Perijinan di K.alrupatenlKota terkait
clengan setraglai bentiut .

(1) setiap Penrt:angunan lvlenara Terekornunihasi wajitl Memiriki :

a. ljin Penernpaian ivlettara Telekonrunikasi yang dikeluarlsn oleh Dinas ,

Perijfnan dan Penanantan Moclal Daerah;
b. ljin Mendirikan Banq;unan yang clikeluarkan oleh [linas Pe!.,erjaan Umum.

tZj Permohonan awal Rencana Pemlrangunan Menara Telekomunikasi harus.
diajukan secara tertulis kepacla Kepala Baclan Perencanaan Pembangunan
Daerah ( BAPPEDA ) untuk nremperoleh kepastian tentang boleh atau
tidaknya Penempatan lltik Lokasi Rencana Penrt:angunan Menara
Telekornunikasi sesuai dengarr peruntulran ftrang kota.
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(3) untuli memperoleh ljin Penempatan Menara Telekomunikasi sebagaimanadimaksud pada Avai ( 1 i riurur 
", i*iil,i*iroarrutu- rrirui"m*ngajukanpemtohonan tertulis kepada Bupati Kaiingan *Lmlui xepira oini. periiinandan penananran Modar riorprten =ii*tinqrn 

dengan nrerampirkanpersyaratan sebaqai berikut :

a' Gambar Rencana Arsitektur dan Konstruksi sebagai perhitungan clan hasilpenyeliclikan tattah yanq gipttanggunqjiwafrkan oleh perencana
Pemegranq Snrat tjin Bekerja pereniani' ( StBp t ieruri denganBidangnya; \ vrlJr ,' i'Erud

t). Bukii Kepenrilikan Tanah danlatauc Rencana Tata Letak Banqunjn
Pembangunan Daerah ( BAPPEDA

d. Surat Rekomendasi dari Dinas
Kabupaten Katingan;

e' upaya Pengolahan Lingkungan ( upL 1. dan Upaya 'pemantauan
- LinElkLrnggn ( UpL ) clari iristaniiU.*"ninq;'f" Analisis Dampalt Linqkungan ( AMDAL )lntux Menara TeleltornunikasiFenrancar Raclio clan Televisi lokal yrng't *r.da ,liatas lahan lebih besaratau sanra denqlan i ( Satu ) Hektar;
!r Kajian Teknis dari t)inas.-pekerjaan umum Katrupaten Katingan, rjinMendirikan Bangunan ( IMB ;,'ipaoi["'ilt*n.ri t'd_k;*unikasi yangdimohon clidirikan diatas Bangrunan'C+ecfiinq;t Persetttjuan warga clisekitar Lokasi nl*iiiilr*tekomunikasi dan diketahuioleh Kepala Desa/Lurah setempat; -'
I Menlbayar-Retribusi tjin n'renctirikan Bangunan sesuai dengan ketentuanPeraturan perundanEl _ Undangan Vrnq ttrirX,

(4) surat ljin Penempatan Menara Telekomunikasi sebaqaimana dimaksud padaAyat ( 1 )huruf a berraku serania 10 ( surrtr,l ) Tahun untulr MenaraTelekom urrikasi Eersanra

(5) Masa bertaku surat ljin Penem;ratan Menara Telekomunikasi sebagaimanacji,raksLrd Ayar ( 4 ) territung sejak trnqgri diterbitkan ,rin 
=J*rah habismasa trerlaku. ljin clapat diperpanjangl.

pasal 12

setiap Menara Telekomunikasi yang dibangun cli Daerah wajib r1i Asuransikanoleh Pemiliknya.

Perjanjian Sewa Menyewa;( RTLB ) ctari Baclan perencanaan
) Kabupaten Katingan;
Perlrubungan dan Telekonrunikasi
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BAB V
KONTRIBI.'SI KE DAERAH

Pasal 13

Dalam ntelakukan Pengelolaan Menara, Penyedia Menara dapat memberikan
hibah dalam bentuk Uangl dari pihak Ketiga kepada pernerintah Daerah yang
besamya akan diatur sesuai kesepakatan bersama.

BAB VI
PELA KSAN.&AN KERJASAIHA

Pasal 14

(1) Penyedia Menara dapat Membangun Menara Telekkomunilesi bersama
dengan rrrernanfaatkan Barang Daerah ;(2) Pelaksanaan Kerjasama sebagraimana dimaksud pada Ayat ( 1 ) sesuai
dengan ketentuan Peraturan perundang - Undanqan yang berlaku.

BAB VII
KETENTUAFI PERALIHAN

Pasal 15

h{enara Telekomunikasi yang telah cli}rangun dan ljinnya masih berlaku, tetap
diperkenattkan Lret'diti santpai hatris nrasa berlaku ijinnya, nantun apabila Menara
Telekomunikasi lrersama. ntaka hanyl diperbolehka[ untuk beroperasi paling lama
2 ( Dua ) Tahun sejak Peraturan ini beflaku

BAB VIII
SANKSI

Pasal 16

Menara Telekomunikasi yanq tidak rnemenuhi ketentuan sebagaimana ditetapkan
dalant Peraturan ini dikenakan Sanksi sesuai dengan ketentrian peraturan
Perundanq - Unclangan yang berlaku.

. BAB IX

Pasal 17

{1} ljin Memtlangr-rn Menara TelekomLrnikasi dapat dicabut apabila .a Masa tredatru tjin telah lrabis dan tidak diperylanjangan lagri:
b. Melangglar ketentuan yang berlaku atau melakukan tindakan yang

meruqikan masyarakat:
c. Sudah tidak diper-gunakan lagi;
d PemeEanq ljin menqembalikan ljin yanqtelah diperolehnya.

.*



lzl Pencalririan sebagalmana climaksu4clalanr Alrat ( 1 ) huruf b dapat dilaliukan
seteiair menclapatkan peringatarr tertufis sebanyak .-'r. ( Tiga ) Kali
bertL:rut - tunlt.

BAEI X
KETENTUAf"T PESdUTUP

Pasal 1B

Peraturan Bupati irri nrulai tterlaku pacla tangoal pengurtdanqtannya.
Attar setiair oi'anE rnengietahuiriya, lnemerintahkan perrltttridaftgan Peraturan
Bupati ir-ri rJer,gan penenrpatannya clalanr Berita Daerah Katrupaten Katingan.

Diietapkart di Kason.oan
pada tanggal e1 Mei 200fi.

BtfrATl KATINGAN,
\t
T

hnW*1.-'
- DUWEL RA}YING

\

Oiundan gtttan di Kasonqa n
pada ianggai ' 3t Mei 2008

PIi, SEKRETARIS DAERA.H
Kf{BUPATEN KATIzuGAFi.

,/

-r----_-\NAGAEhITAR !. SALOI-I. BE" SE
( Pembina Utatlia Mucla

NIP 530 003 151

BEFITA. DAERAH KABUPATEI\I KATINGAN TAHUN 2OO8 NQI\{OR .
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